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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (action research). Karakteristik yang khas penelitian tindakan kelas yakni adanya tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas
.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 11 Juli sampai dengan 10 Oktober 2011 pada semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 di kelas VI MIN Kolese Kec. Lea-Lea Kota Baubau dengan jumlah siswa 23 orang terdiri dari 12 orang pria dan 11 orang wanita. 

C. Faktor yang Diselidiki

Untuk menjawab permasalahan di atas, ada beberapa faktor yang diselidiki. Faktor-faktor yang diselidiki tersebut adalah sebagai berikut :

1. Faktor siswa: yaitu dengan memperhatikan apakah kemampuan hitung pecahan desimal siswa tergolong kategori rendah, kategori sedang atau kategori tinggi.

2. Faktor guru: yaitu dengan memperhatikan bagaimana persiapan materi pelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran matematika realistik.

3. Faktor pendukung sumber: yaitu apakah sumber pembelajaran yang digunakan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus yang diteliti disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai seperti apa yang telah didesain dalam faktor yang diselidiki. Sebagai penjajakan awal maka terlebih dahulu diadakan tes diagnosa yang berfungsi sebagai evaluasi awal. Sedangkan observasi awal adalah untuk mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampuan pecahan desimal siswa.
Selanjutnya desain rencana tindakan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Desain Rencana Tindakan





Gambar 2 : Desain Rencana Tindakan dalam Penelitian

Dari hasil evaluasi dan observasi awal maka pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti prosedur berikut : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.

a. Perencanaan, adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi:

1) Membuat skenario pembelajaran.

2) Membuat lembaran observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika pendekatan pembelajaran matematika realistik diterapkan.

3) Menyiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan baik.

4) Mendesain alat evaluasi untuk melihat apakah materi telah dikuasai siswa.

5) Lembar pengamatan siswa yang akan dilakukan guru dan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah dibuat.

c. Observasi dan evaluasi, kegiatan ini dilakukan pada pelaksanaan tindakan.

d. Refleksi, pada tahap ini hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi dikumpulkan dan dianalisis. Dalam tahap ini, kelemahan yang terjadi pada siklus sebelumnya akan diperbaiki pada siklus berikutnya.

E. Indikator Kerja

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan. Pada akhir setiap siklus dilaksanakan evaluasi sehingga dapat diketahui apakah indikator keberhasilan tindakan sudah tercapai atau belum. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah apabila minimal 75% siswa telah memperoleh nilai minimal 6,0 untuk nilai satuan atau 60 untuk nilai puluhan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 
a. Sumber data; yaitu personil penelitian terdiri dari siswa dan guru.
b. Jenis data; jenis data yang didapatkan adalah kuantitatif dan kualitatif melalui lembar observasi, tes hasil belajar dan jurnal.

c. Cara pengambilan data;
1) Data tentang kondisi pelaksanaan pembelajaran kaitannya dengan penggunaan lembar observasi.

2) Data tentang prestasi diambil dengan menggunakan tes hasil belajar.
3) Data tentang refleksi diri dengan menggunakan jurnal.
G. Teknik Analisis Data 
Data yang dianalisis meliputi sebagai berikut :
a. Perubahan terjadi pada siswa saat pembelajaran maupun sesudah pembelajaran. Analisa yang digunakan adalah data hasil pengamatan, dan hasil setiap akhir siklus dengan membandingkan hasil yang dicapai setiap siklus.

b. Peningkatan hasil pembelajaran setiap siklus. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan hitung digunakan analisis kuantitatif.
Dalam penelitian tindakan kelas, peningkatan kemampuan hitung siswa sebagai hasil tindakan merupakan aspek paling diharapkan berkaitan erat dengan analisis tentang hasil belajar siswa seperti: analisis daya serap, ketuntasan belajar, dan nilai rata-rata. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Daya serap individu

% daya serap individu = 
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x 100%
2. Ketuntasan secara individu
Peserta didik akan tuntas belajar bila memperoleh presentase daya serap individu ≥ 65%

3. Daya serap klasikal

% daya serap klasikal =



  x 100%

4. Ketuntasan belajar secara klasikal

% ketuntasan belajar =



         x 100%

Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara klasikal bila memperoleh presentase daya secara klasikal ≥ 65%
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Skor yang diperoleh peserta


Skor maksimal soal





Skor total peserta tes


Skor ideal seluruh soal





Jumlah siswa yang tuntas
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